
BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. PENGAJARAN FIQH

Sebagaimana yang telah disinggung dalam bab yang

terdahulu pengajaran fiqh ini meliputi: pengertian,

komponen-komponen pengajaran fiqh , tuiuan pengajaran'

materi, metode dan evaluasi pengajaran fiqh.

1. Pengertian pengajaran Fiqh

Kata pengajaran berasal dari kata "aiar"

mendapat imbuhan pe dan an sehingga terbentuk kata

Pengajaran yang artinya cara mengajar atau perihal

mengaSar. 1

Mengajar mempunyai dua arti yaitu mengajar

dalam pandangan tradisional dan pandangan baru.

Mengajar dalam pandangan tradisional adalah tidak

lebih dari sekedar memasukkan isi/ bahan pelajaran

kepada murid sedemikian rupa sehingga ia bisa

mengeluarkan kembali segala ini dan bahan pelajaran

yang tetah diterimanya. Proses Pengajaran dalam

1 ' w.ls Purwodarm'into, 0p. Ci t, haI . 22.
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perspekLif ini hanya mel iputi gr-rru/

,. ;

ins t ruk tur ,

rnu r i t1 ttari l;ahan pe i ai a ralf .

Sedangkan panrlangan baru ten tang prengajaran

arlalatr bahwa pengajarar itg merupakan suatu sistem.

s is l-em adal ah seperangkat uilSul'-unSur yailg Lersusun

rla la*r Susult&u ya;tg teraiur yang satr-iilg berhubi-r1iga*

dan berganLung dalam melaksanal<an aktifitas-

akt i fitas menuju Lercapainya tujuan yang telah
,

iii t etapkaft. "

Menurut merrid pengajaran adalah suatu

kegiatan dlmana seseorang clengan sengaja diubah dan

dikt-'rntrol dengan maksud agar ia dapat l:ertingkah

iakr-l atal bereaksi t.erri:atlap konc!is i t.erLep1u.3 Dalam

pengertjan ini pengajaran merupakan suatu }<egiatan

_va.ng rli senggaja dan hanya trerlangsung n:anakala

usaha Lelah dibuat untuk mengubah headaan

sedemiliial, selrlngga hasi.l belajay tertenLu dapat

d icapai secara maks inial .

Fenga.iarall be rkenaarr r.lengar-i kegi a l-air bagaimatra

2 D.r. Ibrahi m

aksara, ,3akarta, i gS2 
,

3 Rb,trt Ghafur,
So'tr o, l g8g, ha'l ??

Baf aclol , i',i. Pci, fuOqLYl.s"i Penga j arari- PT Bumi

cet i, haI, 24

Dj,AAirr-jrctrlUrlqnal- Tiga serangkai, eet iV,
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gLrru mengaiar serta bagaimeina sislra bela jar, filai{a

keg i at.;*r1 pengajara* ,ini rnerupilkar: kegiaL.an .Yii.tlg

cl.ilakukan secara sadar tlar: tereni,ana.4 .iacli

penga jaran aclalal'r perpaduan dua akt i f i tas yai tli

belajar cl;rn merrgeijsr" Aktif iias mengajar menyallgkut-

pe r.rnan s eo railg penga j a r da i am meagupa) akan

tercipLa*ya ;'aii3i.rn iinmui:rikas-i )-ailg harmotis ail'Lara

meuga.jar dan bela.iar tJemi tercapaitrya suaLu lujuan'

l.{*:nga jar' adalah in t.er;iksi yang Ler jar.! i iil}!-ara

gur"u dan siswa untuk illencapai Lu.!uail penga.jal"an i"-ang

efekti f dari ineirgingat ketilir.!rl[<i*l: siSr,',a sr--bagai strbyek

rlan .:'uga sellagai nb3ek dalam pengajai'aa, maka inti

penga jaraii t idak ia j rr ada.iah kegiatan be La jar

mengajar s iswa ilnlam mer:capai suatr.r tuj uan

=pengajaran. ''

Dari beberapa defir-risi diatas rlapat

r.l is ir*prr1k;rt: hahwa da l an: penga jiii^;iil tt:rse bgt Lerrlap;r L

unsur-llnsur;

i. Suatu kegiatail ).ailg d i litktihai't -qecara sadar,

4 R. ibrahii^n, Nana Syaodi k S, EeteliqqnAa-n PgnSE-La-I-al PT Rineka

e i pta , ,'iakarta, 1996, ira-l 5C

5 N"n" Sud j ana, &qqEtleSel-Btlsqs Bel ai-ai--$e-Igej-ar Si nai"

Bai'r,, Banoung'!gg?, hel 2E



'a l
{).

terarah dan

tujuan.

aic

terencana dengan baik untuk mencapai

2. Pengajaran merupakan paduan antara mengajar dan

belajar, berarti ada subyek yang menyampaikan

informasi(pengetahuan)dalamhaliniadalahguru

kepada obyek yang belajar yaitu siswa'

3. Pengaiaran tidak hanya sekedar menyampaikan bahan

kepada slswa akan tetapi pengaiaran merupakan

suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen

yang saling menunjang dalam mencapai tujuan

pengajaran.

Dengan demikian, bahwa yang dimaksud dengan

pengajaran adalah suatu Proses penyampaian

pengetahuan yang dilakukan secara sadar dan

terencara dengan harapan tercipta komunikasi yang

harmonis (kegiatan belajar mengaiar) dalam mencapai

tujuan yang telah digariskan.

Dalam al-Qur'an banyak sekali ayat-ayat yang

mengandung tentang pola pengajaran, antara lain:

QS. Al-Baqorah :15L Yang berbunYi :

niknat Kani kepadamu) Kani telah mengutus

'H'g
Llj r;-ffi.9"t-



30

Serta dalam surat aI-jumu'ah : 2 yang

berbunyi :

paL,y:^b 3 Ft',6;' )i +u er&,_;i#_Lj"qffi##';-"*[
,,Diafah yang 'mergutus pada kaim yang buta huruf

kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan

ayat-ayat Kani kepadamu dan sucikan kamu dan

nengajarkankepadamua]--Kitabdanal-Hikanh{as-
sunnah), serta nengaiarkan kepada kanu apa yang

belun kamu ketahui.u

seorang rasuf diantata mereka, yang membacakan

ayat-ayat-Nya kepada mereka, flIensucikan mereka

dannengajarkanmerekaa}-KitabdanHiknah{as-
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebeJumnya

benar-benar dafam kesesatan yang nyata' "

Sepertitelahdisinggungdalampendahuluan

bahwafiqhatausyariahadalahsalahsatudaritiga

ajaran Islam yang sangat fundamental' Pengertian

fiqh bita ditinjau secara harfiyah, berarti :

pintar, cerdas, dan faham.6

Secara terminologi, pengertian fiqh banyak di

kemukakan oleh para tokoh dibawah ini :

1. Prof. DR. Abdut Wahab Khalaf, mengatakan :

,,Fiqhada]ahpengetahuantentanghukum-hukun

Nazarudin Razak, Dienul Islam, PT Ma'arif Bandung Cet II,
?trl

6

hal1 993,



s1'at'iat Islam mengeriai pe:'!suatan 3 ang diambil
tja;"j clalil-dai ji -.\;.4 -$t:L:;?r"3 r-int:i, a tau denga*

kt"tttlain.ytt<lispr"ride'rlsiataukttxtpul;tnhttkum
fslarn r*ellgrrl&i perfouaf ac startusfa 3'a:rg diam&ji
dari dal i1 -daliltti'a 5EC#i'o? t-^t"perit;r i ' "

? - Prr:f Fi. !{oh Da** A3 i, &}engetai{an :

,,Ilmu yang berusaha nemahami ]tukutn*httkti;tt r"arlg

f r-,*rJoip.-t i iia !;;nt" ; i -Qt; r.ll; ilati sulilta/i \a[r;

'\uhammad u;;tt:Ji tli t-^rapkan FL'{ia p'*r&#a tar-l

ma:rusja J"€i?g rieit'ase Jrier]S: 5e;"afiai seJra. -l'arg
Ser-f<c-in'ajissr rllelaksallaken'hukum -fs /am"'

3 . l"lenti t'it I Pa ra

" I in:u Yang
iiiPcr^oich

Fuqaha' (-Tumhur. liuta' akhirin)

menera&gliefi hukum-huiiun; s)'arij ) frng
der i dali.l -clatri1n5'a 3,'ang taf shi i ' "

Ber.ang}<at dar.i p€rngertian diatas -ba,hwasatnya

}ai}gdimaksudiletSaniiqhadalaliiltl:l.tyang

mene rangl<arl liukurn-hukum si,'ar"ai ' i.ang nen j adi s i f a t

perhua !an*perbr_ra Lan per.e hantl:a { lriukal i-af } , -rrai tu :

waj ib, sunnatr, matriruh, rnubah dair haram ' Adapun

perbuatan -rnui<a1laf }'aag dirsaksurtr adalah dalam sekup

.-yang ltias yalini perbuatan mailusia nerhubuagan dengan

manusia itu sendiri , *risalnya brda*g milamalah,

7 P,^of . H. I'jioh Daud A.1i, SH, Hu-Lum ,Islam---Lielgadar--I-ltu
,Hg-kq!L,1qlg-E-Di iIdqIEEfaL PT Raja Grafindo Persada, Jakar"ta' '!gS3'

h.1 AAtao r t5

ou l',1. Hasby As-Sh ic'iqy, Cp.Cif- hal 17
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mlrnakahat, il11, serta perbluatan manusia )ang

berhubgngan iangsring <tre3g:tn sang pencipt-ao misaln-va

shotat , puasa, zakat , iiaj i .

Eerriasariian pe$geriiai-r tentang pengajaraft dan

f iqli diatas , n'ialia dapat dis impull<an bahv;a

pengajar&R f ii;tr aclelal-l sr.iatu proses pe*3''arnpa iarl

pengetahuan tentang hui<un:-hukum syara' yang men.jadi

s lf a t perl-,:uatan tragi para niukallaf diurana proses

tu-rSeilut dile.i<ulian dengan sadar dan terencana dalarn

mencepai tuiiian penga;iarar: yang suciati di tetapkau "

2 " Kornlronea-Kompcnen Pengajaran fiqtt

DaLaxi proses ntenga;'at' clan bela;f ar di sekolah

sebagai suatu sistem interaksl, maka kita dihadapl<an

iiepacia sejumlah liompcnen-liomponen )'ang mall Lak Elali

trarus a<la. Tanpa adanya komponen-l<ornponen tersebul

sebenarnya t.irlak alian ter"jacli proses int.eraksi

eduka'u j f antara guru dengan peserta didik (rnurid) '

Kompcnen-kompcnen yarlg di maksud ada-Lah

1 . Tu,iuan Ins f -t'uks ionaf

Tujuan instruksional i ni pertama kali hams

riirurnuslian. Sebab tanpa adanya tujuan yang je1as,

proses interaksi rtl ini berfungsi i;"ntuk

meneLapkan tujuan pengajaran itu diaratrkan'
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',. ,:

Bahan pelaiaran (materi)

Seletrah tu.juan instrtlksional dirumuskan'

harus diiku+"i langliah pemilitr.an bahan pe1ajP"I0.I1,

yang sesitai clengan konrlisi t.ingliat.an rcuricl yang

akan nenerima pela.jaran. ielas bahwa bahan

pelaji{ran rnerupalian isi dar,L proses interaksi

tersebut .

Ifetode dax Alat

Komponen ini merupakan ala+" yang harus

dipilih dan dipengunaka* gul"Lr clatram me-1'-ampaikan

bahan peiajarar] (materi ) dalarn rangka mencapai

tujuan -y€rng t.etatr dirurnuska* ' Komponen ini

disebut .iuga rnetode tlan alat pembanlu pengajaran

untuh rnrnun.jang terciptanS'a tujua*.

C.ttatto
-)u I ufa<.L

Komponen ini sangat penting iuga dalam

rangka rnenc iptakan int.eralis i , sebab i nteraks i

hanya mungkin teriadi bi la ada sarana waktu,

sarana tempat, dan sarana-sarana )rang J-ainnya.

Evaluasi (penilaian)

Evaluasi ini perlu rlilakukan sebab untuk

melihat sejauhrnanakah batran yang dib,erikan kepada

peserta didik dengan metode tertentu dan sarana

yang telah ada dapat rnencapai tujuan yang telah

?

A
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dir.umusl<an. Tegasnya penilaian atau evaluasi ini

rnerupakan trarome ter un l uli rnenguki.rr tercapainya

proses interaksi.

Keberhasilan suatu pengajaran sangat

tergantring kepacla se jauhmana gurl-l dapat

r1engkoorlinas i komponen-l<ornponen diatas sehingga

benar-beftar Lrer.Lnteraksi sebagai suatu sistem.

Art"inya dalam mencapai tujuan yang telaii dirtlmuskan.

proses interaksi baru akan n'lerupakan suatu sis tern

bila guru men;auhkan diri un+"uk mengutamakan salah

satu kompcnen saia , dan mengabaihan komPonen-

kcrnpcnen yang larn . B11a ha1 inr ter; adi al<an

menvebabkan ter;iaclinya kepincangan' 
g

Selanjutn;'a salah satu model pengajaran yang

clipandang dari sudut s istem aclalah prosedur

Pengernbangan sistenn instruksional (PPSI ) . Setiap

sist.em selalu mempunyai tujuan dan sejurnlarr kornponen

proses rnengajar. Dimana komponen mengajar yang

dirnaksud adalah sebagaimana yang Lelah dikernukan dl

atas yaitu terdiri dari : tu.iuan, bahan, metode/media

ilan evaluas i .

I 
",.-UI J.

R'ineka ci pta,
B Suryasubrata, LLqgeq Belajar Mengaiar Di -Sekqlab- 

PT

1997, hal 157-158
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Selanjutnya dalam merumuskan PPSI ini t'erdapat

lima langkah pokok yang hanus dilakurkan oleh guru

sebe lum i a menga j ar' .

1. Merurnuskan Tti.iuan Instruksional Khusus (T{Ki

Rumusan TIK ini pertama yang harus dibuat

oleh guru dalam trentuk tingkah laku yang dapat

iliharapkan atau dimiliki sisrva setelah ia

menerirna petajaran. lstitrah dalam TtK in.'[ hanus

tiersi fat operasional sehingga nantinya dapat

diukur dan mudah cliketahtiL.

2. trengembangan Alat evaluasi.

Mengembangkan atrat evaluasi dilakukan

setelah perumusan TIK. Alnt eval-uasi ini

Lrerfungsi untuh mengukur tujuan instruksional.

Dalam hal ini, ada dua kegiatan Yang

dikembangkan, yaitu (a) llenetapkan .ienis test clan

(b) Membuat pertanyaan test.

3. Menetapkan kegiatan Belajar Mengajar

Langkah ini berhubungan dengan penetapan

kegiatan heIaS'an yakni tugas- tugas ctan kegiatan-

kegiatan apa yang akan dilakukan sisrva dalam

rangka mencapai tujuan yang di tetapkan ' Dan

kegiatan mengajar yaitu usaha guru agar siswa

mempelaiari bahan yang ditrerikan kepada sis\ra.
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L.,lerencanakan program kegiatan

Perencanaan program penga;!eran nneliputi :

FJenetapkan bahan pelajaran, menentukan metode

rnengajar, memilih alat trantu penga.l'aran, tlan

menetapkan waktu yang diperlukan'

Pelaksanaan Frogram

Program yang ditetapkan diatas perlu

cli.Laksanakan clengan melalui langkah- langkatt

sebagai berikut:

a . |lengaclakan Pretes t

Sebelum guru menga.iarkan program yang

te.lah disusun, Lerlebih datrulu guru mengaclakan

test arval yang bertujuan untuk bahan

pertrandingan dengan hasil t.es setela.tr program

pengajaran selesai dan berfungsi untuk

mengetahui sejauhmana penguasaan siswa

terhadap materi yang telah disampaikan.

b. llelaksanakan kegiatan belaiar rnengajar

Kegiatan ini adalah kegiatan untuk

mengkomunikasi kan bahan pelajarar kepada

siswa dengan menempuh langkah-langkair yang

telah cliter:apkan ke empat, termasuk penggurlaari

alat bantu dan metode menga.j ar yang akan

digunakan guru dalam menyampaikan program

I<epada siswa.

A
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c. b'lelaksanakan Kegiatan Post test

Post test adalah Lest yang diberikan

kepada siswa setelah mengaiar selesai' Materi

post tes ini sama clengan rnateri pre Lest

sebagaimana yang telah disusun pada langka

keclua. Dari hasi I pretes t dan hasil post test

akan diketahui pekembangan program dalam usaha

mencapai tujuan yang diinginkan'

Pelaksanaan pengajaran yang berupa

kegiatan belajar mengajar i Lu harus

berdasarkan perencanaan pengajaran yang

tlisusunoLehgurlrsebelrrmkegiatanbelajar

mengajar berlangsung. Perencanaan pengajaran

dapatdisusungurudalambentuksatpe'1"(sat'uan

Pela.jaran ) .

3. Tujuan Pengajaran Fiqh

Pendidikan dipandang suatu proses, maka proses

tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan ahkir

pentli <1ikan. Tu.juan yang hendak dicapai pada

hakekatnya atla.Lah suatu perwujudan nilai-ni1al yang

terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginkt',.10

10 DRS A.

Bandung, cet VII I,
Mari mba, Pengantar Fi I safat lsl am, &l -Ma'ari f,

1989, hal 45-46.



adalah

yaitu

Allah
r,

?) LI'/ v,

58

Sesungguhnya tujuan akhir pendidikan islam

. identik dengan tujuan hidup seorang muslim

untuk menghamba kepada Allah' Sebagaimana

berfirman:
o

tJ

4,o,t
d-LI

"Dan aku {Allah) tidak nenjadikan jin dan manusia

melainkan untuk menyembah kepada-Ku. (QS. 51:56).

I

,,tJt

"Dan mereka
menyembah dengan
98 : 5)

tidak disuruh meJainkan agar
ikhtas beragama kePada-NYa. (QS'

,/iIJ L'i*l$,;-,u'

Dari 2 ayat diatas, menjelaskan kepada kita

bahwa tujuan hidup menurut islam adalah untuk

menjadi hamba A1}ah, hamba Allah yang mengandung

implikasi kepercayaan dan penyerahan diri kepada-Nya

dengan sepenuh hati - Kepribadian yang seperti inilah

dimanakan kepribadian muslim.11 S.dtrg kepribadian

Muslim menurut Prof . Dr. H'M Arif in M'Ed ' adalah

manusia yang beriman dan bertaqwa dan berilmu

pengetahuan yang mampu mengabdikan dirinya kepada

kholiknya dengan sikap dan kepribadian bulat merujuk

o,

11 Ib'i d,hat49



kepada penyerahan diri kepadanya dalam aspek

triciupnya, cluniawiyah rlan ukhra*iyaLr. 12

Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan akhir

pendiclikan tersebut adaLah dengan pengajaran agama.

Lebih del-ai1 lagi tujuan pengajaran agama bersifat

operasional telah dirumuskan oleh F{.

Ahrned, yakni :

Abclu L Qarlir

1. Membiasakan murid-murid untuk beriman kepada

Allah, mencintai, dan mentaati-Nya, serta

berkepribadian yang mulia.

Z. Memperkenalkan hukurn-hukum agama dan cara

menunaikan ibadah serta mernbiasakan mereka senang

melakukan syari'at Islam dan mentaatinya.

3. Mengembangkan pengetahuan agama dan

memperkenalkan adab sopan santun Islam serta

membimbing kecenderungan mereka untuk

mengembangkan pengetatiuan sampai mereka tertriasa

bersikap patuh menjalankan agama atas dasar cinta

dan senang hati.

4. Flemantapkan rasa keagamaan pada siswa,

membiasakan diri berpegang pada aktrlaq mulia dan

12 Prof, Dr. H. M

Aksara , Jakarta, Cet II,
Il mu Pendi di kan Is1 am, BumiArj fi n M. Ed,

1993, hal. z7L - 74+
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membenci ahklaq yang jeleti " 
13

Dari beberapa rumusan tujuan penga.jaran agama

secara operas iona.L cliatas , ter 1iha t bahwa i lmu agama

yang diberikan kepada siswa tidak hanya sebagai

ilmu, namun harus clitekankan pula pada pengamalannya

dalarn kehidupan sehari-hari. Dislnilah diperlukan

keterampilan guru dalam menYatr-rkan dan

mengapilkasikan semua komponen pengajaran.

Namun secara ktrusus Tujuan Pengaiaran fiqtt

pada pendidikan sekolah lanjutan tingkat pertama

(SI-TP) telah dirumuskan dalam GtsPP yaitu :

memberikan bekal pengetahuan dan kemampuan

mengamalkan ajaran Islam rlatram aspek hukum baik

berupa a.jaran ibadah maupun muamalah dalam rangka

memLrentuk manusia muslim yang beriman dan bertaqwa

kepada A11ah serta berakhlaqul karimah dalam

kehidupan pritracli , bermasyarakat berbangsa clan

bernegara serta melanjutkan pada pendidikan yang

lebih tingg.i.

4. Bahan Pelajaran (materi)

Salah satu komponen operas iona-L pengajarari

13 M. Abd. Qadir Ahmad, Methodologi Pengaiaran Agama Islam,
Proyek Pembinaan Prasarana dan perguruan Tinggi Agama IsIam IAIN,

Dirjen Binbaga Islam, Jakarta, 198411985, ha1.20.



I

I

sebagai sistem adalah bahan pelaiaran atau materi.

tsahan pela j aran adatah is i yang clil-rerikar: kepacla

siswa pada saat berlangsungnya proses belajar

mengajar. NIe,LaIui bahan pelaiaran ini siswa

diantarkan pada tujuan pengaju..*.14 Dengan kata

lain tujuan yang akan dicapai siswa diwarnai dan

clibentuk oleh bahan pelajaran yang pada hakekatnya

merupakan isi pelajaran atau bidang studi yang

diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang

digunakan.

Secara unum sifat bahan pelajaran dapat

dibedakan rnenjadi beberapa kategori, yaitu : fakta,

konsep, prinsip dan keter"ampilan.

a. Fakta, yakni sifat dari sesuaLu ge.ia-La,
peristirva, benda yang rvujudnya dapat ditangkap
oleh panca indra, yang ctrapat ciipelaS'ari rnelalui
infomasi dalam bentuk lambang, kata-kata,
istilah, pernyattan sifat, dtl yang bietsanya
dipelajari secara hafalan,

b. Konsep atau pengertian, serangkaian parangsang
yang mempunyai sifat-sifat yang sama yang
dibentuk rnelaltii pola unsur bersama diantara
anggota kumpulan atau rangkaian.

c. Prinsip, yai tu pola antar
dari beberapa konsep.

hubungan fungsional

14 Nrn. Sudjana, 0p.cit, hal 67
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d. Keterampilan adalah pola kegiatan yang bertujuan
memerlukan manipulasi dan koordinasi informasi
yang dipelajari. Dalam hal ini dapat dlbadakan
men.iacli dua kategori yai tu, keterampilan f isik
dan intelektual. Keterampilan fisil<, misalnya
wudlu, sholat dan sebagainYa. Sedangkan
keterampilan inteleEtual misaknya memecahkan
masalah kaif i3,atnYa. 15

Dalam operasionalnya materi pengajaran fiqh

MTs/SLTP mer.upakan peningkatan dari SD/MI dan mt.rlai

sedikit rliberikan teori-teori dan da1il-dalil baik

datil naqli atau aqli, namun masih iuga banyak

berisikan materi yang sifatnya amaliyah praktis

karena daya abstraknya )iang masih rendah' Menurut

Mahmud Yunus bahrva pelajaran fiqh pada MTs/SLTP

mementingkan amaL perbuatan, serta ditambah dengan

menerangkan mana-mana yang sunnah diantara amal

perbuatan itu, begitu pula diterangkan apa-apa yang

membatalkan serta hikmahnya untuk kehidupan

perorangan dan ketrahagiaan masyarakat-. 16

Jadi penekanannya selain pada pembiasaanya

dalam menjalankan ibadah iuga siswa dilatih untuk

mengetahui lebih jauh sebab-sebab dan hikmah dlbalik

15rbid,h"l07-08

1 6 Prof Dr. H Mahmud

PT Hidakarya Agung, Jakarta,
Yunus, Metodi k Khusus Pendi d'i kan Agama,

1983, hal 72-73,



ajaran ls1am tersebut. Ha1 ini tidak lain agar

tumbuh kesadaran menjalankan ibadah karena telah

mengetahui makna yang tersirat didalam ajaran agama.

Sesuai dengan kurikulum 1994/1995 rtiang

lingkup pengajaran fiqh MTS/SLTP yaitu berisi pokok-

pokok materi sebagai berikut :

1. l{ubungan Manusia dengan A}lah.

Siswa dibimbing untuk menyakini bahwa

hubungan vertikal kepada Allah merupakan ibadah

yang utama dan pert.ama ' NtaLerinya me Liput l :

Thaharah, Sholat (Kaifiyat Sholat fardlu, Sholat

berjama'ah, sholat dalam keadaan khusus, sholat

.janazah, dan sholat sunnah, Puasa, Zakat, Haji

dan umrah, Qurban, Aqiqah, Shodaqah, infaq,

Hadiah, dan wakaf.

2. Hubungan Manusia dengan manusia

Siswa dibimbing dan dididik menjadi anggota

masyarakat sosial dengan berakhlaqul karimah dan

berusaha menjadi tauladan masyarakat. Materinya

meliputi: Muamalat ( iual beLi, hutang piutang,

sewa melryewa, piniam meminjam, upah, hiwalah,

lugatah dan riba) , munakahat ( nikah, haram,

ta1ak, idah dan rujuk), Penyelanggaraan jenazah

dan ta'ziah. \,varisan, jinayah, Hubbul watan dan

kependudukan.



3. Hubungan manusia dengan alam.

Siswa dibimbing dan ciid'Lk untuk peka dan

cinta terhadap lingkungan hidup. Materinya

me.Liputi : Menlelihara kelestarian alam lingkungan.

Dampak kerusakan lingkungan terhadap diharamkan,

binatang yang dihalalkan dan dlharamkan, binatang

sembe l ihan dan ke Len Ltrann),-a - 17

Semua bahan pela.iaran tersebut diatas

clirumuskan sedemikian rupa dalam bahasa yang jelas

dan diproyeksikan untuk mencapai Lujuan yang

d i Letapkan.

5. Metode/ Media Pengajaran Fiqh

Me t.ode mengajar ada-lah suatu tehn j k

penyampaiau pelaiaran kepada siswa. Jadi kalau

metocle pengajararf f iqh ada Lah suattr tehn j k

penyampaian pelajaran fiqh kepada murid. Penggunaan

metode pada pengajaran fiqh ini dimaksudkan agar

siswa dapat menangkap pelajaran fiqh dengan mudah,

ef ektif , dan clapat dicerna dengan baik oleh siswa.

Masalah metode mengajar ini adalah merupakam

suatu hal yang sangat prinsip da-Lam proses trelajar

menga,jar', sebab metode adalah cara yang dalam

fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. llaka

17 Depag

Penga'iaran. D'irjen
RI, Kuri kul um Mts Gari s-gari s Besar Proqram

Binbaga lslam, 1994/1995, hal.2.
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apabila seorang guru dalam menyampaikan sejumlah

informasi kurang interaktlf menurut tinjauan siswa

maka tiapat menghambat tercapainya tujuan yang telah

dirumuskan sebelumnYa.

Oleh karena itu menurut Uzer Usman, agar suatu

metode akan baik pemakaiannya harus disesuaikan

dengan beberaPa faktot', sePerti :

1. Tujuan yang henclak dicapai sesuai dengan tuntutan
kurikulum yang berlaku,

2. Kemampuan guru dan siswa dalam melaksanakan,
3. Kondisi belajar siswa
4. Sifat. dan jenis bidang s tudy yang hendak

disampaikan
5. Kesempatan waktu yang tersetlia.lB

Selain faktor- faktor diatas , Dr Zakiyah

Darajat menambahkan, dalam memilih metode pengajaran

guru dibimbing oleh filsafat pendidikan yang dianut

guru, dan tujuan yang hendak dicapai serta penting

pula memperhatikan hakikat anak didik, dan bahan

pelajaran yang hendak dicaPai '

Di dalam GBPP mata pelaiaran fiqh terdapat

beberapa metode yang sesuai clengan bobol- materi

1 I DRS, M. uzer usman

Optimal'isasi Belaiar Menqa'iar, PT

hai. 120-121.

dan DRS lifis Setiawati, Upava

Remaja Rosdakarya, Bandung, 1993,
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serta tujuan yang hendak dicapai, yaicni:

1 . Me tode Cerarnatr

2. l{etode Tanya .jawab

3. Metode Diskus{

4. Metode Demontrasi dan Ekperimen.

5. Metocie [,atihan (Dri.L.L ]

6. Metode Resi Lasi

1. Metqde_lerqmah

l.'letode ceramal.r adalatr suatu met-ode di daiam

pend Lrlikan climana cara menyampaikan pengert.ian-

pengertian materi kepada siswa dengan jalan

penerangan clan penuturan secara lisan' xI Lintuk

memperjelas uraiannya, guru dapat mempergunakan

alat--alat bantu mengajar seperti: gamhar-gambar,

peta, denah dan alat peraga lainnya.

Metode Ceramah ini tepat dipergunakan:

1 . Apabil a akan menyampaikan bahan/materi
kepada banyak 0 r'ang '

2. Apabila penceramahnya orang yang baik dan
berwi bawa "

3 " Apabila tidak ada wa[<ttt untu]< berdiskusi
rlan bahan pelajaran yang akan disampaikan
terlalu banyak

4. Apabiia tsahan,/mater-i -varg akar: rlisarnpaikali

19 uRR. ri. Zuha'irinr, dkk, 0p.ci!, ha1 .72



hanya keterangan

+7

atau
penjelasan.

Metode Ceramah ini banyak dipakai oleh para

rasul dalam menyampaikan dakwahnya. Hal ini dapat

kita lihat misalnya sebelum Nabi Musa AS

rnenjalankan misinya, beliau berdo'a yang mana

do'a ini diabadikan dalam al-Quran yang berbunyi:

nBerkata llusa , uYd Tuhanku, lapangkanlah
dadaku, mudahkanlah untukku urusanku, dan

lepaskanlah kekakuanku dari lidahku, supaya
mereka nengerti perkataanku. (QS' Thahaa : 25-
28).

2. Metode TanYa Javab

Metode tanya jawab adalah penyampaian

petaiaran dengan jalan guru rnengajukan pertanyan

dan murid menjawab. Atau suatu metode di dalam

pendidikan dimana guru bertanya sedang murid

rneni awab tentang bahan/materi yang ingin

diperolehnYa.

Metode ini dimaksudkan untuk mengenalkan

pengetahuan, fakta-fakta tertentu yang sudah

20 i u t-3!,ha1 .72
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rliaj a rkan tian rlittuk in(il"aiigsang irerlia l. ia;r rnLtri d

iit'iig"rii',-tuiliatsiii t'.;r* i:a'i;d5iti ai;i't'i:ru[rhi,

seiitlgirn rlirri eraItra=i I . 
2l

Fie Lcde l.an5,a j rrwai: teira t d igunakan :

i . i.l*t irit iliirihiiHsar-ig Hilai'i iig€lt- pe;^hal iantiyi;
ter'ai'ati 1<eg;ada mar;alelh yarlg scdaitg

- _._t.- ,
ijiajiLuruftGll

2 . iintiik me;igai"iilikan pi'osC'5 ber" f iki r anak
l. Se!iiii{iii u jitiiguii,i'('ra l uii:i l;r-'l;;ju;'.ir; i'eiiiB

Lelah,libcrikan
+ " Sr !'_raga i se i ii:rgall da ialil c'r-- i';lrEiril;/ptirri-r i aruii'aaii .

Ifetode Tanya jawab juga l-r;:.nyak iiipaitai parla

;;i'iir! iri il.;iii [igiiffi;i rlli j ii*i liill;ttirgi.iiii.'],iI r-i e;;gfltr

bahanT'mnter:i pelaiaran agama Jailg meiiput i

Aqidah, s-t'ft1"i'al-r. ilari *ktii;,iiq- Bahkan k+i- igie i;ri-i

ajaran iersetiut rlisampaikan oietr maiail<at i ihril

keparia r-ia!:,i i''iuhammaii rier:gan r**1a1'-ii tailya jawat-n '

Demikiaii pada waktu. iiiangkat.nya mu'adz bin .-Ial;al

i.irituk rnenjahat iiaiciit di ireger'-i Yarnaii , iili'jirl]i.ii

tanya jawab diajukan oieh Rasiilullah, sekaligus

nreriiiiakll{l ccritoti ireiilakaiall meti-riJe iarr;Ya jawai:

dalam pendiiiikan <ian pengaiai"an agaiiia.

3. Metode Diskusi

Pada dasal'nya di skusi adalah Lukar menul<ar

4 .,1

L I r L i I L^1- i D i 0, tial, lc
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infomasi, pendapat, dan "tinsur-Liirsur pengalamail

secfi.r"a teratur dengan eaaksud untuk mendapat

pengertian bersama yang tebih -ielas dan lebih

teliti tentang sesuatu, atau urrtuk mempersiapkan

tlarr urerampufigkari keButusan be.sarr,a" 22

Daiam proses belajar mengajar metode

.!ii.lh!l\t i::i sarlgat besax" ax"tinYa tragi

pei.rg*:nihall€ian potei:si i.lerfiLlir :iisua' Kai'eiia

nieti:rir tj isiiri*.i ri iniallsriiika;"1 i,iiiit.ik i:Der{ingsar;g iili,rl-it1

bei-f ii<ir da* niengeliiarkan pendapaL selrdi i'i, seri-a

ikir t rieriS"'uini-iangkall pik-i ra,t da i a::.1 sLiati-l *iasa-iitt:

her*sama )'ang terkandung ban3,'ak kemiiiigkinair-

Irrniiingk in.rri jai+a1,i,,,. l3

Disampiitg itu meiurie iiisiiusi

r} ipergurrrak;irl r-i I elt gii rii tJalaxr r';:r"rgktl riexii-i,imtr,irig

siswa berfikir rasional untuk mencari 1<eltenaran

siiat6 qrerir"i i-rp:it Lrer^tiasar-liitii arlasaii atiiii ti;rlii i;ing

'repa L "

Ilalam a1-Qur'an telah disinggung rnasalair

r*eiode *isk*si sehagai saraiia ur:.ti.tk l-;er ir,ikar

f ihi raii dal am r*eiicari }<ebenaran " Fi rman Allair :

ZI
Dr . Nana Sudj ana,

Dra H;. Zuhai rini

0p,Cit, hal.7Q

, 0p. Ci t, hal 78IJ
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,,serulalt (uanusia) kepada jalan Tuhanmu dengan

hiknahdanpe]ajaranyangbaikdanbantahlah
nereka dengan cara yang baik' (QS' Al-Nahl :

725)

4. Metode Demontrasi dan Eksperime4

Demontrasi dan eksperimen merupakan metode

rnengaiar yang sangat efektif, sebab membantu para

siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri

berdasarkan fakta (data) yang benat'24

Metode demontrasi adalah suatu metode

mengajar dimana seorang guru atau orang lain yang

sengaja <iiminta atau murid sendiri memperlihatkan

padaseluruhkelastentangsuatuprosesatau

kaifiyah melakukan sesrat,r.25 Misalnya :proses

cara mengambil air wudlu, kaifiyat sholat fardlu,

proses cara mengerjakan sholat jenazah, dIl'

Met.ode Ekperimen adalah metode pengajaran

dimana guru dan murid bersama-sama mengerjakan

sesuatu sebagai latihan praktis dari apa yang

24 o. Nana Sudjana, oP.Cit, hal. 83

25 Dr.. Hj . Zuhai ri ni , 0P. Ci t . hal .83
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diketahu i.26 Misalnya mengadakan ekperimen tentang

tanah/debu yang dapat dipergunakan untuk tayamum'

ekperimen untuk merar,*at jenazah.

Metode Demontrasi dan ekperimen tePat

dipergunakan:

1. Apabila akan memberikan keterampilan
tertentu.

2. Untuk memudahkan berbagai jenis
penielasansebab penggunaan bahan lebih
terbatas.

3. Untuk menghindari verbalisme.
4. Untuk membantu anak dalam memahami dengan

jelas jalannya suatu proses dengan penuh
perhatian, sebab tebih menarik-

Dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran

agama banyak dipergunakan metode demontrasi dan

eksperimen terutama dalam menerangkan atau

menjelaskan tentang cara mengerjakan (kaifiyat)

ibadah. Bahkan pada masa Rasulullah SAW dahulu

pengajaran sholat dilakukan dengan demontrasi,

ha1 ini tergambar pada hadits Rasulullah,nt/2..rrJqiffi
3*lJ,--

ShoLatLah kamu sekaLian seperti apa yang
sedang aku l-akukan.

26 I b ', d,
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5. Metode Drill (latihanl

I'te't.ririe dr"il'3 at au se::-i;rg putr* riise-t*r:f,

dengan metode latihan siap atau pembiasaan'

arSala*i suatu kegiatan salam .meiakukar-i t:al yar:g

sama, secara berularrg-ulang dan sringguh-sunggutr

derrgan iu;'ua;e uI!i.uk memperkuat asscrsiasi atau

penyempurrlaaa suatu ke terarnpilan supaya meniadi

p*.**..**.:7

Dalani pendidikan dan pengajai'a& agama

metnde ini ser-ing dipakai rntuk melatill pelajarari

al-Qur'an dan praktek ibadali secara h'err:lang-

ulang "

i,letcde DriIL/Latihan ini tepat digunakan :

1. Apatrila pelaja.l^an dimaksudkan uxltak cielatih
ulang pelajaran yang sudah diberikan dan

atau 3,ang sedang ber1axgsll::g'
2. Apabila peiaiaran yang dirnaksud untuk

melatihketerampilarla*a-kdalammenger:jaka::
sesuatu dan melatiir anak-anak untuk
h;erf ik,ic" *:epet =

3. Metode ini dipergunakan untuk memperkuat
daya tanggapan anak terhadap petaiaran' "-

i?et

iirlru, hal .

/N

Drs i'jlahf udz Shal ahuddi n, l'jledi a Pendi di kan Isl em,

Dra. ii; Ziihai r jni , Cp, C jt, hal ' 95*90

PT Bi na
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Dalam pendidikan dan pengajaran agama

metode drilL/Latihan mempunyai peranan yang amat

penting, di mana dengan metode drill ini berarti

seorang guru memberikan latihan-latihan dan

pembiasaan-pembiasaan kepada anak didik dalam

mengajarkan amaliyah-amaliyah agama misalnya

dalam melaksanakan shalat. Dalam mana masalah-

masalah sedemikian telah dilakukan semenjak anak*

anak masih kecit. Karena keaktifan mengamalkan

ajaran agama tentu tidak terlepas dari kebiasaan

di masa muda.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, sangat

bijaksana jika kewajiban sholat lima waktu sehari

semalam sudah dimulai dan dibiasakan kepada anak

sejak mereka berumur 7 tahun, sebagaimana sabda

RasuIuIlah:Ra s u r u' 
W r*1e)'Mi A' l';Y

( -s7 u, ot zrl,;&,5;\i,ru4l.*Yt
" Ajarilah seorang anak untuk menidlankan
ibadah shafat, bilanana sudah berumur 7 tahun,
dan apabila teLah berusia 10 tahun maka
pukuffah ia (iika tidak mau shofat). ' (HR. Ad-
oarimi ) 

29

29Rb, Muhammad Abdullah Ibn Abdur

Dari mi J'i I i d I , Dar al -Kutub al -I I mi yah,
Rahman Ad-Darimi, Sunan AQI-

tt, hal . 333.
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6. Metode Resitasi

Metode pemberian tugas belajar atau

resitasi sering disebut iuga dengan metode

pekerjaan rumah, adalah metode dimana murid

diberi tugas khusus di luar iam pelajararr.30

DaIam pelaksanaan metode ini anak-anak dapat

mengerjakan tugasnya tidak hanya dirumah, tetapi

dapat dikerjakan iuga di perpustakaan,

Iaboratorium, ruang-ruang praktikum, untuk dapat

dipertanggung jawabkan kepada grr.,r. 31

Tugas dan resitasi merangsang anak untuk

aktif belajar baik secara individual maupun

secara kelompok. OIeh karena itu tugas ini dapat

diberikan baik secara individual dan secara

kelompok.

Metode resitasi ini tepat digunakan:

1. Apabila guru mengharapkan agar
pengetahuan telah diterima anak
lengkap.

semua
tebih

8530 Dra. Hj . Zuha'i ri ni

Dra. Hj . Zuhai ri ni

0p.Cit, hal

0p. Ci t, hal31 86
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Untuk mer:gaktifkan anak-anak iiieffipeiajat'i
sez:diri. s'*-la*E u masala?: dengan i-ri*mtr*'';a

sendir:i, mengei'jakan soal-soai sendiri dan
m=eacr:ha senriiri mempz:aktikaa peng*tahuarlilya
pigi;ide ini rrierangsarrg anak uatuk iebih
ak*.if dalr r"aiin"

Pr-+s=s i:ei a.jai' nieilgajar i i;t--itga.j ai'a;i )

;'r:eli-:;paltet, k;eg-i;iiltii :'ff.tlg Eli-;l':-ri:i'=k. i"ir:::gilrga I

lregiat.air bela.iai' meilgajar ;'ai]g kompi ek i ni lall,

m*i"r * i. i r,lak ;:'l"r; ngk i * u;-i i. u i'' *ien |!ii j uk ka:: *a;''

iEeilyimpujl"laii batiwa s,-iatri meiade t.ei"re5[,il iebitl

:jilggt*l L +j*r'iir;tda ;-x=iljc-ii-: -Sraiig i*i;-r;:3:a fial:;x"l '*:;;*h;;

iiiei:tlipai sei*iia'ri-:juaii, *i-i:it =tlll'iLla gui'=u, i'ittLLil;

seffiL:ei *turi*j, *r=iluk Eel!]i;e pe'.3 a j*:^arr *;1 i. x *-i i-ii+'=-i

tlan }<occlisi dan i:nLul; ,qelamanlia. oieh kai'ena i Lii

ijaiai* 6rrak ieii;lira me'iiilile tiiellga;ai" i -iciak cligu;-rakar:

serrdir'i-si='iidiri'ie'rapi iE--rupakai-i kombinasi dari

i;eb*rapa x'r+i *ij= mei:ga jar .

Se ian.ju inya rlal am menyampaikaii pesar

p;**gajffrel* riipet-J rike:t si:a-ii'l meti i* per:pia jai-eii 
"

i,ie,iia iiengajai-aI] adal aii segala sesuatu .i'ang

ei ipai.;ai *iit r:k iilrr-:liigrI-ikrtr: {'.1i:g-sai-.9;irn seiiingga

i-er-ja11i ter-jaiii intel-aksi i,rei a.ja1 ineiigajal rlaiani

'{-aiigka i-iierii-epi:i ii-lj*ei: i::i=!"r'1"lk= it-i;i;+l l*g-i"+r-;{ Lr.

Oemar" iiam:ri i k iiienambalikaii i:aliwa media

Fjeng{ija,-aft ad*ie+h aia'i , rx*t'*ri*, *eil i*:*l'r ik i'aftg

o
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iligiinaLta;i daiam i:ar:gka i.:niuk i;eilg{}fekt lfkail

krfr::*;-:{ i.:a= j da* i;-:i;:r'ak*i a:-:ta::a gi:ri: ***ga;: * j si+:;

ilalar.-n iiroses pengaiaran di seliolali '

Deiegali ilerir-ii; i aii i--,1*r] i * Lieiig;i jal:i+r? iii+r*tliial;*t:

alat aiat l:aiitii pengajaraii ",1i1ii-ili niei'ailgsailg

i:iki"l"a*, [iBrasaai], n:iniei s*tr*r& L:*r!:ai"iail sisir'a

sehitgga terr:ipia komuaikasi .rarI4 iii''-ei:aktif

r,!al a:* li!^i- =it= iir?:g-:i j.*;'*",1 '

lianun iieniiki a-a tei'<Japat hai -ha-i i"'aii€ hai"-'rs

r_I.ip*:.lia{ikayi *a1a;yi mer*"! iiii iireii ia p+iig::j*Y'ii;:, gig;ii'

naiitin;,a iuji-iai: akiiir pengajaraii iiapal-

tere alis-i r". Fs:tltililia.r"r i'feili;t penga jar'*:: !ie**ak*-'''e:

1 . (elepaLani:}"a *lerigari tr;ji.i;11; pei:gajilr'*i]'
2 . Kesesi:.aian rlengan i si bahan pelajaran '

3 " Kemr*irf ah.l* rja j am meu:peralrh :peiJ ii+ i i rl
5f llu ! I L

4. Ke'ret'adlpilan gu i:i-! dal am menggl'tnakannya '
5. Terserl ian5,a, rtaktu trttttti'. nret:ggurtaj'-elii)) a
$. sFSrl3".i tj*tlg;,1:r herf -ik:ir =l =r^i - 

32

Dengan kreteria di ata-c gllr'Li akaii ilapat

murlah me*ri.i iii dag i'*en$$u;i*k;:i:i m*sJ.i.a s"lai--iii yiil"ig

ilianggap tepat i:i'ttuk inembalttt dan me&L)el'mudair

t* gas -'rtt gasriy a i.Iaia*i m*-ng*;' al' .

32 liana Sud j ana dan

bar'';, Band,:ng, C*t.iii, 1SSi,
A. H Ri vai , Medi a Pengaj aran , CV 5i nar

{ia { ,4-+
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Evaluasi Perigajarafi Fiqti

Salatr=ati:;::rrll=:lrlra:igi'{ir'"''l'i'ieil'rrli.i,l-k*;li*1.'aL

olieraSicnal dari pI'iJSeS pengajaran )'ang tiaih rjan

ii&jar a,-1a'i *tr evalr;as ! . Er"'rr1'-rasi j"-rg:: mei"*pai;i:ll

1<om-prlnen lrriJn$ terpent ing ;'ang tiarr-is diperi-iat ikan '

karriiA,3el-iga* er.,*] iia*i *k-a;l rj!ket*h*i !:Aht",a *&t:-:r:.i,

meto<le, da6 meilia -\..ang ilitel'apl<an telsehtit sesuai

derigan t * jria:.r 5'*fig ii "iha r*p:kalt "

a. PengerLiarr Dan Fungsi Evaluasi Fernga.iaran Fiilh

}lada desarnya ev;:.lirasi ailal*li a l i:l i li*"t ilk'

meagi-tkur sampai dimana pen$ii253an murid terhadap

hahan pclajat-a* yetlg tr'1ah dihl:ril'-ai: - 
33

Seriangkan menllr'l-lt lIotr. r,izer evalr:a-qi a'ia1ah si'ratu

pi=cises piemNieri a11 at&r-i gienen.t-lie;t r:i lai tr:rhaclai:

scsilati, riet,gir;: h;'ete;'ii, lnrtc'r'i,, 31 \ir:l;.4 :'iilig

ilimal.i-si.id Evaluasi pengajaran fiqh ade"lah aiat

i-rnti-ik rneng*kur kemajuan Si=",,'A Atai-r F€jiig*asAai-i

sisva terhadap matel:i fiqh. Dimana kema'.iuan atau

p{:ilguaseaft s j s** Lrr-seLr:i naniirr;,'a dii-rer ikrirr

nilai-niiai tertentu )-ang bersifat kwaniitatii

Dr"a, Hj . Zuhai ri ni ,

Drs I'loh Uzer Usman

dkk, 0p. Ci-[- hal . 139

dan Dra. Li I i s Seti awati , 0F. Cj t, hal tti*:

ruu

J4
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-.''

atati L;ualitatif'. Adapr-rn kema.j;-iat- 5i*riva Jalig

diNrar-apka* itji-"$q]L.ILit rtt;:t;ta!i;';;; kecairapa;-' r-'ralarri

I,tidang l<ogni iii, Af ilekt i f iian psiliomotc;rii<.

Ferlgrij;=r't"a;r iiiiii;'r-aj';;l;: Eiia Li.] 
= 

:-i st-*ii;, lllai;"1

keberailaan kcmponeil-komponen daiam F)ellgaial'n

me-r-r.rpaka;r LiilS\ir yang salirig i1ejluftJ'a1rg, r-rl-i-Lilk

meni-rapai lujLran. Sedailgkaii liebsrhas ilan daiant

p1. {jses peiigajar&'fi. i1apa"i. qiiketa}:ui ai:irfu--i la scfi{'iit1€;

giii.ii telah melakukaii ei..altiasi. i-lntuk iiii Fungsi

rIa;'ii;tiiia peligatlaa;l *vaiuasi iili aaialati :

1 . St'baga i umpan ba i i i' Ca I am rangka
rriemperi;it iiii iiiliisi-1 peligaja:'a;t de* iuga
rintuk menibiiat prcigram :'emidial bagi s j swa

.r ailg nrnga iam i l";esi: I I i ar h+ iir ja I' El;- la'lii

mempeiajari suatu Pelajaran.
2 " i_l1t1lk meiige t;iltiri , iiierrginklir atai; .*g*e;-ltu|:art

kemajuai'i pi'estasi belajar siswa.
3. {liltuk *ieiica;'l claia tentang keff:ainp*ari si=:ta,

bal<at , dan minai yang mereka ini I il<i '

liisal;:-ua i,r;:ti-lk rr't€*eYitrika* pr{ig:-&i:t i:i} iha:;
aLau jurusan.

4. i-i*t-uii ineiige Lahui lalar beiakang siswa
t* r' i':a't':.i lrr&i1$ ffieii?er"li:kaie birtblngai: l;allti-iai:
r'r-'--"'' 1<arena mei:ga1-ami kesulitaii dalam!"-ntt5u5 at
L^r^:^., J.-)
UCld.jcrI '

i;.,:,ii,l-a lat c,itriiias I

Secai'a garis besar, aiat evaluasi -vaiig

35 I b i d, hal. i37
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,Jigur:akan rSapat '-ligolongkan mt:njadi dua macam 
'

],'3it,,.r 'i-eht-riti Tr:* de:l rtr'rr:i te= = 
3fl

a. Tehnii< Te s

Tes *,lala,tr suatu alat i-intuk pengumpr-rl

infr::'ni&=i-, i*:l;tyi jik;r tiiliar}rlir:rgkrr* arlal-aiat

lain, tes bersifal I ebih resmi karena penuh

iia t, *sarr- b* t e.l.seir '

Di t i njair ilari segi kr:gr-inaan untuk

*-rr-rrr;rrl-:!;r* !^ i.i'*-I, mal.,i+ rlapat $ i lirr-lel':ar; rn+njar.l i
ll!l raBu:!-']

t iga mar-'an:

1. Teg Diagnostik, Tes ini digunakan untuk

nlFn.>F f .r+hti ; lre Lerr,ahan s i s*i! s'{'h,i ngg;r
ii.L U F,1 

.- u

t:rerdasarL:an kelernaha-n tersebril dapat

d i lakukuan per lakua& -vang t ep6 g .

2. Tes Fr:rmatif , Tes F-ormatif inllii*aksudkan

*ntuk nrrengetahtl.i sejairhma,na sisioa Lelatr

terbentuk setelah me{lgetat"lui r) ra) I, r'2 m

+^--+ /,,1 +-.trt Lt:trLLI"

3. Tes Sumatif , tes sumatif ini dilakr"rkatr atau

,C j I aksanaka* seteleh h+:rekl-r i rn)'.e pei*beria*

sekel rimpr;k prcgram atau progran yang lr:bitr

L,---- ^iirl:41 .

EAuu Suharsi mi
Al--^-^ 1^1,^-l- n^a
Ai{>dr Ct, jd^C,1 'rCl, L,ri

Ari kunto, Dasar"-Dasar Eva'l uasi Pendi d'i kan ,

!/TT h:l )X,



B. Tinjauan Udum

1. Pengertiau

Asa 1

il -'i

Da lam ope ras iona 1 nya d i si:kc I ah , Te s

f nrma I i i- rlap; I li isamakAi' iI r-nga:; l; 'l iingan

harian. Serlangkan tes si:mat i f rlapat di -qama'kan

rlengan i; langap iJmum ] fing lr iasani'a ;l i iaksaii;ikari
'\1

' ^'" I : "^ :hh i r r-A I t:t^ '.'"i;lai; rl an qemcs tr-:" ' "'i,<ttrrl L L(aLt i.i

h. Tehnik ncn te-q

Teh*ik nor tes arlalah kegiet ar: preni I ai an

)-arlg *-ilakl.rk'*i"t iI*i:g'a;r f a*p* t*s ' Ts:h* i!; !*i

rliglHrakan tlntuk menilai karakter rlari sis\oi'a,

rntsa! ri-va : mii:a.t, sika.gr {1*rl keprihailiar:- Teliu}ik

menrirut Sriirars imi dapat di lakukan dengan

b*rhaga. j ca ra :

1. Ska1e" ber"tingkat ( rating scala)
2. *;"iesir;rl+r'
:r. Daftar cocok (Chek rist)
+ . lrau alir.:# v';* i i rl t * i'v'.! eu')

5 . Fengamatail a tal+^ *bse rva s i
<x

il. [? ii^.i+;':r { !"r itltii].""

Tentang Iba.dah Sholat

I badatr Sho La i

makna sholat- mentrri;t bahasa Arab be rart i

n'l

10

tnln

rkl,l.I U I U,

30 *33

a.)

hal

r.^'l,tel I
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do'a.39 Sedangkan menurut istilah adalah suatu

sistem ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan

dan perbuatan yang di mulai dengan takbir dan

diakhiri dengan salam, berdasarkan syarat-syarat dan

rukun tertentu.4o

Menurut Sayyid Sabiq, bahwa sholat adalah

ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan

tertentu yang dimulai bagi takbir bagi Alloh dan

disudahi dengan memberi salam.41

Sedangkan menurut fuqoha'sholat adalah :

"Beberapa ucapan dan beberapa perbuatan yang di
mufai dengan takbir, disudahi dengan salam yang
dengan nya kita beribadah kepada Alloh, menurut
syarat-syarat yang ditentukan. "+z

Ahlul haqiqot menta'rifkan sholat dengan

ta'rif yang menggarnbarkan hakekat sholat, yaitu

39 Sulaiman Rasyid, 0p.Cit, hal 64

40 N..r.udin Razak, 0p.Cit, hal.!78

41 Sayyid Sabiq, 0p.Cit, hal. 191

42 Hasbiy ash-Shidqy, Pedoman ShoIat,
Cet XX, 'l992, hal.62

Bulan Bintang, Jakarta,



i., ,:

me&iiir.:lii r.i'ian iiajat iian i'-eper"ii,ia*, )'/a$g 1':i ia sembah

iiengan i:ei'kA i:ra:i ilari pe3-htie*LAii a-i.a.il t1*lrrgeir

,-
f _,. J- ^

Ahlril ma' rifat inenta' r'ii.k;an sttiiial'Jengan

tti'1" j i' .5,ar-rg iiienggamb:ry'kaii Ltihil---sli+la i ( j iu;i* shtilal )

aiia l ah iilenghar"ap kepada Al lgh , rlengari l<}-ti:str '

,jitiadapi*;;-ir-v;: " ikliiax i'.iit-e;til-\;'e, l:adi:" l:at i i:3'a l-!i

harlapan-irly;i, baik datram berdziki r', beldo'a matJpgil

'** I :m mpinr, i i

Dengan rxeffiperh.itikan bei:erapa ta' r-if tersebr-rt

iiiatas tlapat. lali rl i 
= 

L*'rpuika* biilr*q.a -!*llg ri-i ila ii:i.etl

dengan shr-riaL itu adalan hul'ralriah sekedar apa yailg

dirl.-alaka* ahii f Lqit saja, La':'i{' Ler:se}-.*'l lteiiSa

menggambarl.,an surctus shclat (rupa sliolat ) -v'ang

I *h i t' qr i:,,r Lr tl r-{ .

Sedangkan yang menggambarka* hakel':at dan

i^r: i'r,;ss.iru,i ai i t rr .,trJit !ali lnt'ttgh.+'-! apl'at, he i I i; i'+a )

kepada A11*h dengan hati yang mendatanghan takut,

meritrnthultl.:arl resd ilel.t,-'sa r:4il -\\.\ ir . l':etr..uils3hir-\:) <l tlel"rgan

ha t i yang l"lhusu' ,Can ikhlas dal am perkataan dan

')+]rhr!.ai.an \.arrc' il int* l-a i rJa:'I {el.;lii r^ detr,-l iakhi r'i
PL i i.ruii Lr.ii J urrB

43 i b i .J, h.l . G3



t-,./tv,T

telahde*gan salam dengan

di t*iituk*n.44

h+helnnr c! !r'a{ ! xr)r,ur, u I u

Ta'rjf shr;lat;'ang terakhir ini menunjukkan

LL, -L.! ! :, .!.--I:-: l, -i .I.,. - .,-:r -r alu.r rrr

! I ncrrr L,rnol ri I rirn nr':tr r: i !rr L* i f ir t ch.^, 1*f

t t"-,. ^,-,^--...,- \ -!. l-. ,.-1.- ^ , -^l-". l.--
\ eqrrr a--14r sarJsl , r. rjrqrrb

!.nf,t Ai mirlri danrtrn *r.l^hil rir,rr ;1irl'hiri rlonrTrn

_._l_--q r r 2rrr

? l-nqii r ihq I rrl r.rL rr i r'rrl: q]:nl r I \ rrrr-" l-'*r'rinr

l^+rrlrrr. h=! i rlrr; 1i...* (+t"-:!^lr: nr*r.r'{lt.iL:r. *!^,,-,"i r:
\_i -! ,j La

.l :*,-,-,.^^t : l.-^L- ^ ^L-. I-.-t : r-. ^-1.-l- L 
-.,. 

.1"-. l.--. t.-,^- J"
.b.'{llblll.L.d{t"ir!iJit1.t\.

Al I ah deiigan Fientlh khusu' , ikhl as , dan perasaan

kagrr*t akari keagiuigali-ii"1;3. i"akr.;i aka;-i s;ksa-l{;'* da*

mengharap akan keampul'ian-N5,4 dl,Jalam suatu perkatean

,t{:ir tt+r'}rii.;l:tr-t \-:rr{, ilir,,ilrI ilprid:-ii *:LhIi" .liiirl r:L.tre,

AiuLhi ri rlpncran qr lem
"'| ! ' rbr r,1

o n^^^-- -- n^I^l-^^*-__ r1-_J_L 
^a-_ 

l-r4, UA},at--lrasal' rrrdlt};diladri i ua{ti*il .}lr(}ri-t(

DasaI'-dasar pelaksanaan ibadah sholat r'ni

telah han;,ak *iperin"iehkan rjaiam heherapd rr:\:at-a),et

\l-nrrr"rrr csr. la hrr'lirq Rncrrlrrllrrlr't'.'

o4Ibid,h.r
84
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a. QS. Al-Baqarah . 43' /t ' ",45';$t:;t;2nbtt*/''''#9t'ct;
Dan riirikaniah shaiat, tunaikanlah zakat, <ian ruku'iah bersama

orang-orang )'ang ruku'.ii

b. QS" ai-Ankabut : 45

g1 t A;p r'y^1,'bvb):d' *' t 5

;5;ri, *;tt;
Dan dirikaniah shaiai sesungguhnya shatra, ,iu ,o*ncegah dari

perbuatan keji dan mungkar, dan sesungguhnya men-qingat Aiiah (shaiat)

adalah lebih besar lkeutamaann-va dari iba<iah-ibadah yang tain).+6

c. QS.ai-Baqarah.23816 I ,. .//./ /z-o ,./,*;"Ji;, : j-;:t ; ;(;^t JL",L+\';
'L*4\3 "t'

Peiiharalah segala shalatmu eian (peliharalah) shaiat wustha.

Berdirilah karena A1lah (dalam shalatmu) dengan khusu'.+7

d. Surat an-Nisa' . i03
o. t.-/ ), /(:;( arL;t t-i,)*:,"'n 

1'G",^-,,{ W'L*{^\Ls=:. r+r:?, k

" Depag. RI. Op. (lir.,
ru rbicl., hal. 6-15

"1 Ihid., hatr. 58

hai. 16
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Maka apabila kamu telah merasa aman, fitttkadi rikanLah shol_at i tu ( sebagaimana biasa ) .Sesungguhnya shol_at itu adalah kewajiban yangditentukan waktu_waktunya atas orang_orangyang mukmin.

Beberapa ayat diatas menunjukkan kewajiban
seorang musrim untuk mendirikan sholat. Karena
shorat tersebut dapat membentengi manusia dari
perbuatan keji dan mungkar. Selain itu Allah
memerintahkan agar kita selalu memelihara dan
menjaga sholat denga cara yang baik dan sempurna
yaitu dengan senantiasa mengerjakan shorat yang
telah ditentukan.

Hadits ini menerangkan bahwa shorat merupakan

suatu rukun atau sendi Islam yang terpenting. Orang

48Irm Bukhari, Shahih Bukhari, j. f, Dar al-Fikr, Beirut, tt, ha1.
11.
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)'airg he-ndak rrrenjadika' rlir.ii:ya sebagai i*uslim ],a'g
pai" ipi:;-i:a ika f--i-itii ), r,aji l-r lr.ierid i r ii<;:li l iarig* i.iailig

Lt:nggak iiri, ter'*iania ibadah shr,iiar. oteh 1<a.eiia iiu
jiiga llasriii,ii laii inei:ggaimbarkair .iii:r. il:ai slir;.iai .ir"r i

sei:agai L iangrlya agama .

3 . Ta t"a Cara { kai f iyah } Sr.ro i a i.

sLiat, amar an apabi ia trikerjakair ber<iasarka*

i iinuir;-"a akan i.,ei'hasi i r'i*iigfiii i;a.ih " iieg i "i r; pri t a

dengan sii* rat i iii , sliiilat akan inenjad i sah j iha
rJ-iiJ"i I ikai: iiergair meniei:i_ihi sega ia s),arai *a;i riiki,ii:nya

serta ter-behas dari liai-hai .ya.g m*mbat;rika*n5ra.

shrii at. aka* se*p*rna j i karari iii i e*gkapii pri r a rlenga*

sunnah-siriinahnya rlan ka if iyah -va.g baik pu1a. oleh
kar'ena ii-ti, seiiap musiinr yarig akail nreirjaiankannya

ter'l elti h dahrii u ira,rus mempel ajarinya 
"

Adapi.rn s-var;r i:-sy,'ar^a L i.rlrtui< meniJirikan siirjai aiJaj itj: ;

1 . liengei_ahui wak i.r-r shoiat
Z. Si"ic i r_jar.i lratlais ke,cii rlan bt:sal...
3' sirci l-'iarla*, pakaian, ria* t-emp;rt clari *ajis.
4. iieiiiii iip aiirai.
L. F{e;rgliarlap kibiat.

Selanjutnya

adalah:

hal-hiii ;-va;ig itteiiri.la t;r i iiarr slii-r i a {

i " liakan dan minum
2 . Rrrrl.r i (::;i ti.ii r-i r riga i-i

.1. Ban;;ak herger:ak

rlerr$an suriga j a
sFtigEja

rleilgan senga j a
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4, Meninggalkan syarat atau rukun dengan sengaja,
tanpa halangan.

5. Tertawa dalau Sholat.

Dala"u rangka untuk mendapatkan gambaran

tentang bagaimana sholat yang diajarkan oleh

RasuIuIlah saw dan agar kita dapat uencontohnya maka

dibawah ini akan dikemukakan katfiyah sholat

tersebut sesuai dengan petunjuk dari Rasulullah.

Karena memang betriau menganJurkan kepada unmatnya

agar mencontoh sholat beliau, sebagaimana sabdanya :

Wf,ud;ffi,::#."1rl;'t;H5
Dari Abu Sul-aiman Malik bin Muarits berkata, kani
datang kepada nabl Muhamnad SAW, sedang kani para
penuda yang dekat dengan beliau, beLiau bersabda:
SholatJah kalian sepertl_kaLian nelihatku lagi
sholat. ( Im. Buchori).49

Sedangkan kaifiyah sholat yang diajarkan oleh

nabi Muhammad SAW, kepada ummatnya adalah sebagai

Pt\l b

-L\ 7> \-$s

'49 I*", Buehori . 0p. c'it, hal . 11 7.
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Dari Abu Hurairah, bahwasannya Nabi Muhamnad
Saw, bersabda: Bila engkau bangkit akan
menjalankan shofat, maka wudl-ufah denga sempurna,
kenudian nenghadap qiblat lalu takbirlah kenudian
bacalah ayat-ayat af-Qur'an yang mudah bagimu,
kemudian ruku'fah sehingga tumatninah dalan
ruku', kenudian bangunlah sehingga berdiri tegak,
kemudian sujudlahlah sehingga tuma'ninah dal-am
sujud, kemudian bangunlah sehingga tuma'nina,h
dal-am duduk, kenudian suiudlah sehingga
tuma'ninah daiam suiud, kemudian keriakanlah hal
itu dalam sefuruh shalatmu semuanya. (lIR.
I"luslir) bu

Setelah terpenuhi segala syarat-syaratnya,

maka baru boleh bagi seseorang untuk mendirikan

sholat. Sedangkan yang termasuk kegiatan dalam dalam

ibadah sholat yang diajarkan rasulullah SAW, adalah:

1. Berdiri tegak dan menghadap qiblat sambil
berniat.
Takbiratul ikhram.
Membaca ayat al-Qur'an (al-Fatihah, dan ayat
Iain yang dapat dibaca).

4. Ruku' dengan tumarninah
5. Bangkit dari ruku' ( ir tidal ) dengan

tuma'ninah.
6. Sujud dengan tuma'ninah
7. Duduk diantara dua sujud dengan tuma'ninah
8. Sujud dengan Tuma'ninah.

2.
3.

5o I*r*
Misyrin,1924,

Muslim, Shohih Muslin bi Syarhin Nawawi, i
hal . 107.

IV, AI -
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9. Duduk Tasyahud akhir dengan tuma'ninah

10. Membaca tasyahud akhir

11. Membaca sholawat Nabi pada tasyahud akhir.

L2. Membaca salam pertama

13. Tertib.

Untuk lebih jelasnya mengenai kaifiyah sholat,

maka berikut ini akan penulis jelaskan lebih

terperinci mengenai kaifiyah sholat baik kegiatan

maupun bacaannya.

1. Berdiri Untuk Sholat

Bila seseorang berdiri untuk sholat atau

berniat untuk mengerjakan sholat, maka hendaklah

menghadap kiblat dengan sikap dan badan tegak

lurus, kepala ditundukkan dan p.turrgrrrrryu

diarahkan ketempat sujud, ujung-ujung jarth kearafi

kiblat, kedua kaki tidak bolah terlalu

direngangkan atau dirapatkan tetapi ditengah-

tengahnya, kedua tangan diluruskan kebawah.

Adapun dasar berdiri pada waktu sholat

adalah firman AIIah yang berbunyi :

PeJiharaLah
wustha dan

shafat
berdirilah

itu, begitupun shofat
dihadapan Allah dengan



t.

lrhusu' iiart
Eaqarait:23E )'

tite r't'irtliJiik;tii ti i i'i .
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{ wJ. da

TakLriratul ikhram (berdiri dan mengaftgkat tangarr)

i4aksuduya asialah takbir pei"r*ulaan-r derrgan

sikap berdiri seperti diatas dengan mengucap

Aliairuakbar sami;il rnerigangkat kedua taagan dan

mengadapkan kedua tapak tangan ke kitllat

tinggir:;ra sampai i:er:hadapa* drengat l:ahu, lairl

turunkan dua tangan itu, santtril paniangkan

-r-akl-*ir. itu, hiagga t*i"trrr tangae san:pai kebatas

perut, tarrgan karran diatas tangan kiri.

Bacaarr ser*aktu Berdiri "

Bacaan berdiri sesuai dengan posisi di atas

maka i:endaklah rae*bsica: l]t- 'a if titair, ?3'awudz,

Surat al-Fatihah dan salair satu surat dari al-

Qur'an -v-ang disuk*i .

l.{enger j akan Ruku'

Adapun cara nnengerjakare ruku' adhlah dengan

rnerntrtngkukkan tiadan digna$ra kedua tangarl mencapai

kedua lutut dengan tuma'ninah yang artinya

t-rerhenti derrgaa tenarig. Balar* ha1 ini iiatli

brersabda:

JI

w'sfii
.

2. a/Y.'(J'_<
Jr''tr9';iL ]J



(Lr+rl)lolp) )

Sedangkan bacaan pada waktu

sebagai berikut:

\dt'
72

Iar1
\r.',

tidak
dan

Tidak memadahi shofat, bila seseorang
mefuruskan punggungnya diwaktu ruku,
sujudl

ruku' adalah

segala

,fu3tr?JL'4., , ,' /*
Maha suci Tuha+ku yang Maha Besar dan
puj i bagi-Nyu.5z

5. Mengerjakan I'tidal

Irtidal adlah bangkit dari ruku' yaitu

mengangkat badan sambil mengangkat kedua tangan

setentang telinga seraya membaca Sami lallahuliman
hamidah, setelah itu diteruskan membaca -:-,.1 , a

Ub/)

Ya Allah Tuhan kami, Bagi-Mu segala puji,
sepenuh langit dan bumi dan ggpenuh barang
yang Kau kehendaki sesudah itu.5J

tl
52

Semardng,

Abu Isa Mr".rhammad Ibn Isan Op.cit, hal 5i

lvl. Ri f a' i , Ri sal ah Tuntunan Shol at Lengkap, CV.Thoha
197-6, tal .45.

Ibid,hal4653

Put ra,
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6. Sujud

Sujud dilakukan setelah melakukan takbir
intiqal ( tanpa mengangkat tangan) dan ucapan

Jatakbir selesai ketika sujud dimulai.Sujud

dilakukan dengan mendahulukan lutut baru kemudian

kedua belah tangan (bukan sebaliknya), kemudian

aali dan hidung diletakkan ke tanah ( tidak boleh

ada penghalang). Kedua siku renggang dari

lambung, perut renggang dari paha, dan paha

renggang batis Untuk memenuhi sikap ini kedua

tangan diletakkan agak jauh ke muka, sekaligus

togok badan sewaktu sujud tidak bungkuk.

Adapun dasar yang digunakan adatah firman

AIIah :

{r9'^;t),\til

kemenangan.S4

dr,3:3 1Lt\

{vv Jr\ '

(-) q
Hai orang-orang yang beriman ruku,l-ah kamu dan
sujud lah kamu, sembahlah Tuhanmu dan
berbuatlah kebajikan supaya kamu mendapat

Sedangkan yang dibaca pada waktu sujud ddatah:

54 D*prg RI, 0p.Cit, ha] 823
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Maha Suci Tuhanku yang__Maha Tinggi serta
memujilah aku kepada-hya.rr

7. Mengerjakan Duduk diantara Dua Sujud

Tiap rakafat terdiri dari dua kali sujud.

?etapi sebelum melakukan sujud yang kedua kalinya

terlebih dahulu melakukan duduk sebentar. Duduk

ini dinamakan duduk antara dua sujud. Adapun

caranya adalah bangkit dari sujud telapak kaki

kiri dan memberdirikan kaki kanan di atas dua

paha meratakan ujung jari dengan ujung lutut.

^_ Dalam duduk ini yang dibaca adalah :.

*;v 4:v4'#vg;b4#,*J
+f';LVWV3 -;*''e

Ya Allah ampunilah dosaku, belas kasihanilah
aku, cukupkaelah segala kekuranganku dan
angkatlah derajatku dan beriLah rizki
kepadaku, dan berifah aku kesehatan dan
beritah ampunan kepadaku.S6

B. Tasyahut Awal

Cara mengerjakan

seperti yang dikerjakan

sebagaimana sabdanya:

tahiyat arual adalah

oleh Rasulullah SAW,

55 
n,t.

56 u.

Ri fai , 0p. C'i!- ha1

Ri f a'i , Loc. C'it.
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)t(/!t . ,t/!.
+111;''J Lr jiri t>.t
,;'y,"32

Y) )'.&*3"&iG5U3j3r
Tetah berkata llsar, adalah RasuluTlah SAW

apabiTa ia duduk tasyahut, beliau $efetakkan
tangan kirinya dt atas paha kirinya da*
neletakkan tangan kanannya serta nengw$pulkan
seperti angka 53 dan mesberi isyarat dengan
jari teluniuk.ST

Pada saat tasyahut awal ini dianjurkan

,3,"3r1r,3q;\L(At 3e$
a utl * r:F:;; i-# \{q3 \ t1e ;:i::,,
J\,il,, #-\A t 1L, )V *iqci j3 r

+_r, j' J:)"t;3,'l$Lfivo:,, rl il g r"
# JvWt(

Segala Kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan
kebaikan bagi ALLah. Safam rahmat dan
berkahaya kupanJatkan kepadamu wahai nabi
Muhaswad salam {keseJamatan) sefioga tetap
untuk kani seJuruft hanba-hanba yang sholeh.
Aku bersaksi bahva tiada Tuhan selain Allah-
Dan aku bersaksi bahwa nabi Muharmad adalah
utusan Af l-ah, Ya AlLah Tiwpahilah rahmad
kepada nabi Muhaamad.Si

57 I*"* Muslim, 0p..Cit, hal . 80 1.1

58 tt. sulainan Rasyid, 0p.cit, hal 91
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9. Tasyahud Akhir

Cara mengerjakan tasyahud akhir ini adalah

sebagai berikut:

a. Duduk tawarruk yaitu meletakkan pantat diatas
lantai dengan melipat atau menonjolkan kaki
dibawah lipatan kaki kanan dengan jari-jarinya
menghadap ke kiblat, Ialu letakkan kedua
telapak tangan diatas paha, serta ratakan
ujung jari dengan ujung lutut.

b. Membaca do'a tasyahud seperti yang sudah
dikemukakan dalam tasyahud awal, kemudian
ditambah bacaan sholawat atas diri Nabi
Muhammad SAW, keluargarya, sebagaimana Allah
telah memberi rahmad kepada nabi Ibrahim.
Menurut Imam Syafi'i membaca sholawat ini
hanya sunnah saja. Adapun bacaannya adalah
sebagai berikut:

/ rti.*d"(;3 )#lii'tfiyl;
M#s;,ff8d*

Ya Allah berilah rahand atas nabi Muhammad dan
atas keLuarganya sebagaimana engkau telah beri
rahmat atas keluarga nabi lbrahim, dan beriLah
karunia atas nabi muhammad dan atas
keluarganya sebagaimana engkau memberi karunia
atas keluarga Nabi lbrahk, sesungguhgya
Engkaulah yang amat terpuji dan Amat Mufia.59

Setelah membaca tasyahud

disunnahkan untuk berdo'a sebelum

Akhir ini

salam, yaitu

59roto,hal92
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Lrerdo'a sesuai dengan apa yang kita kehendaki

bajk untuk kebaiikan di dunia dan Akhirat'

10. Membaca Salam

Sesudah membaca tasyahud akhi r, maka

pelaksanaan sholat tersebut diakhiri dengan

salam, yaitu memalingkan muka ke kanan dan ke

kiri sarnbil rnembaca:
L l*o--c't o"l":lLil

$tA*-*?a:-+S:ry&f ,W'

Senoga Kesefamatan
rahmat dan berkat

atas kanu demikian PuJa
allah.6o

4. Kerludukan, Tujuan, dan Hikmah Sholat Bagi Kehidupan

a. Kedudukan sholat

Diantara ibadah-ibadah yang diwajibkan

kepada umat Is1am, hanya sholat saja yang

mempunyai sifat dan kedudukan yang sangat agung.

Bahkan sholat ini banyak rnenni l ik i kei s t irnewaan-

keistimewaan.

Apabila ibadah-ibadah yang lain (puasa,

zakat, dan ha.i i ) dilakukan hanya pada saat-saat

tertentu akan tetapi ibadah sholat dilakukan

setiap hari secara continue. Keistimewaan sholat

uo 
,L-u-., l, hal 94
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yang dilakukan lima kali sehari, rnengandung

hikmah yang luas dan mendalam. Fial ini

menunjukkan bahwa sholat tersebut tidak dapat

dipisahkan dari penghidupan manusia sehari-hari

bahkan merupakan satu bagian yang tidak terlepas

dari kehidupan itu.61

Sholat rnerupakan ibadah yang pertama kali

diwaj lbkan oleh A1lah. Bahkan dalam sebuah

riwayat telah disebutkan, sholat adalah satu-

satunya ibadah yang disampaikan kepada nabi

secara langsung ketika beliau menjalani rni'raj.

Selain itu .iuga Sholat merupakan amalan

hamba yang mula-mula dihisab besok dihari kiamat

serta merupakan wasiat terakhir yang diamanatkan

Rasulullah SAW kepada ummatnya.

b. Tujuan dan Hikmah Sho1at dalam kehidupan

1. Sholat Mendatangkan Kesuksesan dan Kemenangan

Efek yang penting dari ibadah sholat itu

ialah mendatangkan sukses dan kemenangan bagi

orang yang mengerjakannya. Sukses dan

kemenangan ini dirumuskan di dalarn al-qur'an

perkataan falah yang berasal dari pokok kata

61 N. Yunan Nasution, Pegangan Hidup 3, Ramadani, Solo, hal.g
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falaha artinya menurut lugho adalah sukses

1 ,L,a LAU ketrerurrLLlngari "

Imam Abul Qasim af-Husain Ibn Fadlil a]-

seg&d& menjeiaskan delam truk-rrt-r-ya a ] -Mts{radalz

fi Ghoribil af-8ur"'ax bahwa maksud dan

pengex"tian falah 'etu ada dus macaltl. Fertama

J-a$g ber"hubungan dengan kehidlipan dunia dan

y€$g kedqa trersangk*t Faut rlengan kehidupan

-r r . ' ltAatt.It_Lr-it t -

Kemudian hreliau menarnbahkan bahwasannya

sr"eng yang ;*elakukaxa shqilat aksn mendapatkan

keber"unt.llrgari di dlilri;;", yaitu be r" lri;a

ketenangan hidup, kekayaan dan kemulyaan "

Sedangkan keberuntungan di akhirat nanti

berupa kehidupan abadi -y'a;rg tiada lagi rrati

sesudahnya , kekay-aan art inya t iada lagi

kekrrrangan, l<em:ulyaar: dimana tiada lagi

kehinaan, serta ilmu yang mutlak dimana tiada

iagi kebi:d*ha:r.

Kedua keberunti-lngan diatas, baik dalam

kehidupan durria dan akhir-aL. haliyaiah ber-hak

di capai aieh orang-orang yang di sebut

u" n ,,- {, ha1 .g
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Mufl"ikhun. Sebagaimana dalam firman AIIah:

trt )t, ; ?' 1{,'4+4''",ti #
uff

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman, yaitu orang-orang yang khusu'
dal-an shol-atnya. (QS. A1-Mu'minun : f -Z; 63

2. Sho1at Melatih Konsentrasi Fikiran

Sholat yang dilakukan dengan khusu',

hidup ruhnya, adalah sholat dimana fikiran,

perasaan, dan kemauan dipusatkan

(dikonsentrasikan) menjadi satu dengan badan

dan dihadapkan kepada Allah SWT, berdzikir,

berdo'a, membaca al-Fatihah dan membaca surat

dengan rnemusatkan fikiran dan pemahaman serta

merenungkan isi, makna dan maksud yang

terkandung di dalam rangkaian kalimat dan

ayatnya.

HaI yang demikian ini akan membiasakan

orang yang sholat tersebut terlatih

konsentrasinya dan memusatkan pikiran,

perhatian, perasaan, kemauan di dalam

menghadap5,i segala persoalan.

63 D.prg, RI, 0p.Cit, hal 826
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3. Sholat Membentuk Budi Pekerti

Setiap gerakan dan bacaan dalam sholat

mengandung makna yang mendalam bagi orang yang

khusu' menjalankannya. HaI ini terlihat
tatkala seseorang mengumandangkan takbir, pada

saat ruku' dan suJud, semua ini melambangkan

bahwa manusia adalah makhluk yang rendah,

lemah dan kecil dihadapan Allah Robbul'alamin.

Perasaan yang demikian akan memantulkan dalam

Jiwa yang pada akhirnya melahirkan slfat
rendah hati. Sifat rendah hati merupakan budi

pekerti yang penting dalam kehidupan dan

pergaulan manusia.

Selain itu sholat dapat mensucj.kan hati.
Seseorang yang telah mendirikan sholat tentu

jiwa (hatinya) akan bersih dan suci dari
perbuatan-perbuatan jahat karena sholat itulah
yang menbentengi dirinya dari segala perbuatan

keji dan munkar. Firman Allah :
,r/rs' , 1lr/.tl / t t./ ! ./ t . /. , r

#, ; ;t:4, i'J#|gi1y, qtfi , ii;
-rr'--: 

t *5irzr..S=a P:
Dan dirikanLah sholat, sesungguhnya sholat
itu mencegah perbuatan keji dan munku.. Dan

. sesungguhnya neningat Allah (shalat) adalah
lebih besar (keutanaannya dari ibadah-ibadah
yang lain.) (al-Ankabut : 45)
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4. Strg[_at_ Menanamkan Ketenangan dan ketentrarnan

keluh kesah lagi kikir. Apabila ia ditenpa
kesusahan ia berkefuh kesah, Dan Apabila ia
mendapat kebaikan ia amat kikir. Kecuafi
orang-orang yang mengeriakan sholat.Ygng
mereka itu tetap nengerjakan sholatnya.bb

4. Sholat Melatih Kebersihan Dan Kesehatan

Ketika seseorang hendak menjalankan

sholat, untuk pertama kali dan dilakukannya

adalah menghilangkan hadats, baik itu hadats

kecil atau besar. Kemudian memakai pakaian

suci dan bersih. serta memilih tempat yang

suci pula. Hal ini menandakan bahwa islam

selalu mengutamakan kebersihan badan, pakaian,

tempat dan l ingkungt.rrryu. . 66

Didalam A1-Qur'an dinyatakan :

ibi!*haI974

Prof,DR. H. Baihaqy, AK, F'iqih Ibadah. M2S,

tLii ,*l;r,(Li.iL iL)

Ha1 .42

66 Bandung, 1996,

, ', rl
It
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Sestrnggtthnya Allah men3'uktti rLrang-orang
yt7tlg hert t-tztba { ,__ da* ora}}g-orafig J.ili]g:
rrelsut:i* ar; rii ,-=.i . o /

Selai n nreia L iir ir.esuL-ia{r dan kebers iirarr

slruiuL juga nleIal.iir irestiraiarr" Seirirgair*:rna

i<i La LreLailui brrirwa sirolaL l.idak dl1ai<uLan

sefiar'a s Last'-Urter', Le Lapi detrgan gerakarr irar-iarr.

AtJakai auya lIa-i.l r ts 
' tr:gak, 1<.-ofirud i a*n

rrte*tfruugirr-tkkttrr i-ra.t.iarr kenrutlitlir bersrr jrrii , se Lelair

ittt drrrJuk, keuiutiian srrjudi kemb:r-li, kerrucliarr

bangkiL iagj. Hal ini diiakrrk:rri siljl-r

berganli, mer-upakan satr: latiir;rrr serlailr yang

ri-i iakrrktrrr setiiki.Ln-va lirrr;r kai i sthar'i stlmalarr.

5 . $'!r.ri a L_i!g'.1r5jp_f-aAgn Persa Luan Dat

Llmn:a t

Ci ri-l-ir i membenl-uk kesai-uar-r lrnraL

i*mrnalarr r,rrairitiair) atiaiair saiair satu gagasalr

daiarrr Islani. Aganr Islam nrerrgi:e-*riaki st-luruh

lll;rrrus j.a *ier-upaki,trr kei iiaI.ga r'-ril sa]- " Sedarrgkarr

perttbentuirar: ir.eJutrl'ga besar' itrr hanyalair

rnungii{jrr ie;"[:api,ri jiku prerl,reriaal]-]']€:rlredaau

ciaiattt keiridu;ri1i1 (Slr'aiu susiai ) diirii;rngkair.

isl i:.r'n ;*er'i* t i s .jiria.rr kearalr i i.rr .lerrgalr

67 Depag RI, 0p " C it, Hal 5.i
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shol at. Walaupun sholat boleh dilakul<an

sendiri-sendiri, tetapj lebih diutamakan

secara ber,jama'ah bajk dirurnah, musl-rollah atau

d.i mas jid. Bila ditinjau dar j sudut nilainya,

maka pahala si-rolat berjama'ah 27 kali Iipat

dziripada sholat scnd-iri. Selairr jtu hikmatr

yzlng tersiraL dari sholat ber,janra'arh jni

adalah akan membentuk sua lu iklim
persaudaraan, persamaan dan kccint-aan di

antara ummat Islam.

Demik ianlah seke Iurni t h ikmah yang baru

ter I'aharni dari kandungan shola t . Ilikmah hakiki
yang jauh lebih besar lagi hanya AIlah saja

yang Maha l"lengetahu i .

c- Pengaruh Pengajaran Fiqh Terhadap pengamalan sholat

Pada dasarnya pengajaran fiqh adarah suatu proses

penyampaian pengetahuan tentang ilmu fiqh yang nana

proses tersebut mengandung kegial-an yang terprogram

dan terencana dalam rangka untuk mewujudkan tujuan
pengajaran. Ha1 ini terl iha t dari adanya koordinasi

yang terpadu antara komponen-komponen pengajaran fiqh
yang ada yang merupakan tugas dan tanggung jawab guru

sebagai pelalisana pengajaran.
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Adapun komponen-komponen pengajaran fiqh ini

meliputi tujuan instruksional, rnateri fliqh, ffie tode/

media, dan evaluasi. Keberhasilan pengajaran sangat

tergantung kepada sejauhmana guru dapat mengkoordinasi

komponen-komponen diatas sehingga benar-benar berinter-

aksi sebagai suatu sistem.68 Sehingga dapat dikatakan

bahwa proses pengajaran fiqh sangat nnenentukan hasil

akhir pengajaran yaitu pengamalan sholat.

Da1am mengajar fiqh, tujuan instruksional

merupakan pedoman dan pijakan dasar seorang guru untuk

menentukan langkah- langkah dalam pengajaran. Secara

umum, pengajaran fiqh ber"tujuan agar siswa dapat

rnengetahui, memahami dan dapat mengamalkan pokok-pokok

syari'at Islam dengan baik dan benar. Oleh karena itu
pengajaran tentang sholat termasuk dalam pembahasan

ilmu fiqh" Dalarn GBPP disebutkan, pengajaran sholat

bertujuan agar siswa dapat mengetahui dan mernahami

kaifiyat sholat dan dapat mengamalkan dengan Lraik dan

benar sesuai dengan tuntunan Allah dan RasuluIlah.69

Kita menyadari bahwa tujuan pengajaran sholat

sangat baik dan mu15z3. Oleh karena itu untuk sampai

pada tujuan tersebut siswa harus diLrekali dengan

68o.s, B, SuryaSubrata,0p.Cit., hal . 157

69 Depag RI, Kurikulum Mts. GBPP Fiqh, hal. 2.
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ilmu/materi tentang ibadah sholat. Materi dalam

pengajaran sholat antara lain menanamkan pengertian dan

kesadaran tentang mengapa dan untuk apa kita sholat,

memberikarr bimbingan cara pelaksanaan sholat dengan

baik dan benar, serta menunjukkan hikmah dibatik
perintah sholat ini.

Dilihat dari segi tujuan dan materi pengajaran

sholat ini, jelas mengutamakan kepada pengamalan dan

kemampuan siswa untuk dapat menjalankan sholat, maka

ha1 ini akan berpengaruh kepada metode yang digunakan

oleh guru. Dimana untuk menentukan metode ini guru

harus mempertimbangkan aspek-aspek berikut, seperti:

Tujuan yang hendak dicapai, kemampuan siswa, sifat dan

jenis materi , waktu yang tersedia, dan kernarnpuan

g.rar. 70

sangat berpengaruh pada hasil akhir pengajaran itu

sendiri. Dan siswa dapat memahami dan mengamalkan

sholat dengan baik dan benar j ika metode yang

diterapkan sangat baik dan dapat diterima oleh siswa.

Narnun demikian metode yang baik belum urenjamin

tercapainya tujuan secara maksimal, tanpa ditunjang

oleh bentuk evaluasi yang valit. Dengan evaluasi ini

diharapkan guru dapat mengetahui secara langsung

Karena bagaimanapun juga bentuk metode ini

120

70D... Moh. Uzer Usman dan Dra. Lilis Setyawati, Ap.Cit. ha].



sejauhmana siswa menguasai dan

mempraktlkkan materi" sholat yang

juga bertujuan untuk mengukur

selama proses pengajaran sholat.

::7

memahami sekaligus

diberikan. Eval-uasi

tingkat keberhasilan

Kita menyadari bahwa suatu pengajaran dikatakan

berhasil dengan baik manakala tujuan pengajaran

tersebut tercapai. Selanjutnya sebagai indikator

keberhasilan pengajaran adalah adanya perubahan tingkah

laku yang lebih baik dalam aspek kognitif, affektif dan

psikomotorik sisra. 71

Dengan demikian pengajaran fiqh khususnya

pengajaran sholat sangat berpengaruh kepada pengarnal-an

sholat. Siswa dapat mengetahui betapa petingnya ibradah

sholat ini dari materi terkandung dalam mata pelajaran

fiqh, kemudian siswa dapat menjalankan sholat dengan

baik dan benar dari metode yang diterapkan guru,

misalnya guru langsung mendemontrasikan tentang

kaiflyat sholat, karena dengan mendemontrasikan secara

langsung menghilangkan verbalisme pada siswa.

Selanjutnya gul'upur] dapa b mengukur sampai dimana

kemarnpuan untuk melakukan sholat dengan baik dan benar

tentunya dengan cara rnengevaluasinya.

TlNgalirn Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, PT.

Remaja Rosdakarya, Bandung, 1995, hai. 45.


